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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbasis 

media Power Point terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi perubahan dan 

sifat benda. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi Eksperimen dengan instrumen 

penelitian tes esai sebanyak 5 soal. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Cerdas 

bangsa sebagai subjeknya adalah siswa kelas III SD. Hasil rata-rata nilai tes akhir yang 

diperoleh kelas III-A 82 yakni kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model 

discovery learning berbasis media power point dan kelas III-B 65 yakni kelas kontrol yang 

diajarkan dengan menggunakan model discovery learning tanpa menggunakan media power 

point. 

 

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Media Powerpoint, Hasil belajar 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the effect of the Discovery Learning model based on 

Power Point media on student learning outcomes in science subjects regarding changes and 

properties of objects. The type of research carried out was Quasi Experimental with a 5 

question essay test research instrument. The location of this research was carried out at the 

Smart Nation Private Elementary School as the subjects were third grade elementary school 

students. The average final test score obtained by class III-A was 82, namely the experimental 

class which was taught using a discovery learning model based on power point media and 

class III-B 65, namely the control class which was taught using the discovery learning model 

without using power point media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat diartikan sebagai pengaruh dinamis dalam perkembangan rohani, 

jasmani, susila, keterampilan dan rasa sosial yang mampu mengembangkan pribadi integral. 

Tujuan Pendidikan yang terselenggara dalam lembaga pendidikan formal sekolah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

mengandung makna bahwa “Pendidikan adalah usaha dasar untuk melahirkan manusia yang 

berkeprikemanusiaan adil dan beradab demi kesejahteraan dan kemajuan bangsa dan negara. 

Pada umumnya di dalam proses pendidikan selalu diharapkan untuk menciptakan peserta 

didik yang kreatif dan inovatif untuk membentuk karakter peserta didik di dunia pendidikan”. 

Menciptakan visi dan misi suatu pendidikan kearah yang lebih baik, guna meraih 

sesuatu yang dicita-citakan, lembaga yang mewujudkan visi dan misi adalah sekolah. Karena 

sekolah merupakan lembaga formal yang dapat meningkatkan kualitas dan potensi sumber 

daya manusia khususnya dalam pendidikan dan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan inti dari sebuah pendidikan 

disekolah. Belajar adalah proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan tingkah 

laku, pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mendapatkan pengalaman dan materi yang 

dipelajari. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 

proses belajar mengajar yang meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor 

dimana hasil belajar diwujudkan dalam bentuk nilai angka yang diperoleh siswa. Abduloh, 

dkk (2022:203-204) mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi 

pada peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajara. Faktor-faktor yang ada didalam 

proses pembelajaran yaitu siswa, guru, kebijakan pemerintah didalam kurikulum serta dalam 

proses belajar seperti metode, sarana dan prasarana, model dan pendekatan belajar yang 

digunakan”. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang masih rendah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau akibat dari sesuatu 

yang ditimbulkan pada subjek yaitu siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas ini mendapat perlakuan yang berbeda. 
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Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model Discovery Learning berbasis media 

Power Point, sedangkan kelas kontrol diberi dengan model Discovery Learning dengan tidak 

menggunakan media Power Point. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data bertujuan untuk mengolah data supaya peneliti dapat mempertanggung 

jawabkan kebenarannya. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil pre test dan hasil post test 

yang telah di uji coba oleh peneliti. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data yaitu 

sebagai berikut: 

1) Analisis Data Pre Test 

Analisis data post test yang pertama yaitu uji normalitas data, uji homogenitas data 

dan uji kesamaan dua rata-rata pre test di kelas III SD yang diajarkan untuk 

mengetahui kesetaraan hasil belajar siswa. 

2) Analisis data Post Test 

Analisis data Post Test yang kedua yaitu uji normalitas data, uji homogenitas data dan 

uji independent antara dua faktor post test pada kelas III SD yang diajarkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning berbasis media Power Point kemudian 

dilakukan uji hipotesis. Untuk data kelas yang diajar dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. 

 

Uji Normalitas Data 

Untuk menguji apakahh data sudah berdistribusi normal atau belum maka dilakukan 

uji normalitas data menggunakan uji liliefors. Untuk mendapat mengetahui normalitas data, 

maka terlebih dahulu akan dihitung rata-rata dan simpangan baku. 

1. Menghitung Rata-rata 

Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi Perubahan 

dan Sifat Benda terhadap nilai yang diperoleh dari dua kelas IIIA dan kelas IIIB SD Swasta 

Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 maka digunakan rumus sebagai berikut: 
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2. Mengitung simpangan Baku 

Untuk mengetahui nilai simpangan baku, maka rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

3. Uji Liliefors 

Setelah diketahui rata-rata dan simpangan baku dari tes hasil belajar, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji normalitas data menggunakan uji liliefors. Uji normalitas 

data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti sudah berdistribusi normal atau 

belum. Uji yang digunakan dikenal dengan nama uji Liliefors. 

Misalnya kita mempunyai sampel acak dengan hasil pengamatan 𝑋1,𝑋2,...,𝑋𝑛. 

Berdasarkan sampel ini akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari dari 

populasi yang berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan bahwa berdistribusi tidak 

normal. Hipotesis normal data: 
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Kriteria uji terima 𝐻0 jika 𝐿0 < 𝐿(𝛼)[𝑛] pada taraf signifikan (𝛼) = 5% = 0,05 

sehingga kriteria Liliefors untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi 

adalah terima 𝐿0 < 𝐿(𝛼)(𝑛) dengan α = taraf nyata untuk pengujian dalam hal lainnya 𝐿0 

diterima. 

 

 Uji Homogenitas Varians 

Berdasarkan hipotesis maka peneliti menggunakan uji F. Uji F hipotesis digunakan 

untuk menguji homogenitas varians dari kelompok data. Rumusan hipotesis yang diuji 

menurut Sudjana (2017:250) adalah:   

 

 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata adalah suatu uji hipotesis untuk perbandingan antara dua 

keadaan atau tepatnya dua kelas. Rumusan hipotesis yang di uji menurut Sudjana (2017:239) 

adalah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama 

𝐻1: 𝜇2 > 𝜇2 kedua kelas memiliki kemampuan awal yang berbeda 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang dinyatakan pada bab II dapat dirumuskan dalam 𝐻0 dan 𝐻1 

sebagai berikut: 
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𝐻0: ⍴ = 0 :Tidak ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning berbasis 

media Power Point pada mata pelajaran IPA materi Perubahan dan 

Sifat Benda di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024. 

𝐻1: ⍴ ≠ 0  :Ada pengaruh penggunaan model Discovery Learning berbasis media 

Power Point pada mata pelajaran IPA materi Perubahan dan Sifat 

Benda di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Pada bab ini akan diuraikan tentang deskripsi pelaksanaan penelitian, data hasil 

penelitian dan analisis data mengenai Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Media 

Power Point Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 

2023/2024. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 

 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi perubahan dan sifat benda di kelas III SD 

Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024. Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap 

pelaksanaan penelitian yaitu peneliti konsultasi dengan kepala sekolah untuk meminta izin 

melakukan penelitian di SD Swasta Cerdas Bangsa dan kepada wali kelas III A dan III B agar 

dapat mengadakan penelitian di kelas tersebut serta meminta izin kepada wali kelas III A dan 

III B untum memperoleh data siswa yang mengikuti kela eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada hari berikutnya, kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model 

Discovery Learning berbasis media Power Point dan kelas kontrol diajarkan denga 

menggunakan model Discovery Learning dengan materi perubahan dan sifat benda. Pada 

akhir pembelajaran peneliti memberikan post test kepada siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning berbasis media Power point dan siswa yang 

diajarkan menggunakan model Discovery Learning untuk mengetahui hasil akhir pada 

pembelajaran kemudian dilakukan uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Discovery Learning berbasis 

media Power Point terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan dan sifat benda. 
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Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini terdiri dari tes awal Pre Test pada kelas III-A dan kelas III-B. 

Setelah itu peneliti menguraikan hasil deskripsi data hasil penelitian siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model Discovery Learning berbasis media Power Point dengan siswa 

yang menggunakan model Discovery Learning di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 

2023/2024. 

a. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan dengan Menggunakan Model Discovery Learning 

Berbasis Media Power Point di Kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa 

1. Hasil Pre Test Kelas III-A 

Sebelum kelas diajarkan dengan menggunakan model dicovery learning berbasis 

media power point, terlebih dahulu kelas III-A diberi tes awal yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal perubahan dan sifat benda. 

Setelah peneliti memberikan pre test di kelas III-A untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa, selanjutnya peneliti menganalisis hasil pre test  sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel kriteria hasil belajar di atas untuk menyajikan data yang telah 

disusun dalam tabel pre test kelas III-A, sumbu mendatar untuk menyajikan kelas interval 

dan sumbu tegak menyatakan frekuensi atau jumlah siswa. Untuk menyimpulkan data yang 

ada pada tabel 4.1 dibuat ke diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pre Test Kelas III-A 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa sumbu mendatar untuk 

menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 8 siswa dari kategori 

sangat kurang sekali, 5 siswa dari kategori kurang baik dan cukup baik, 3 siswa dari kategori 

baik dan tidak ada siswa dalam kategori sangat baik.  

2. Hasil Post Test Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis Media Power Point  

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning berbasis 

media power point selanjutnya dilakukan post test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

dengan materi perubahan dan sifat benda. 

Setelah peneliti memberikan post test kelas eksperimen untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa, selanjutnya peneliti menganalisis hasil post test sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel kriteria hasil belajar di atas untuk menyajikan data yang telah 

disusun dalam tabel post test kelas III-A, sumbu mendatar untuk menyajikan kelas interval 
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dan sumbu tegak menyatakan frekuensi atau jumlah siswa. Untuk menyimpulkan data yang 

ada pada tabel 4.2 dibuat ke diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Belajar Post Te st  Menggunakan Model Discovery 

Learning Berbasis Media Power Point 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa sumbu mendatar untuk 

menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tidak ada siswa dari 

kategori sangat kurang sekali, 2 siswa dari kategori kurang baik, 1 siswa dari kategori cukup 

baik, 3 siswa dari kategori baik dan 15 siswa dalam kategori sangat baik.  

Berikut hasil rata-rata Pre Test kelas eksperimen dan hasil rata-rata hasil Post Test 

siswa yang diajaekan menggunakan model discovery learning berbasis media power point 

pada kelas III-A SD Swasta Cerdas Bangsa. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test siswa untuk  kelas 

III-A adalah 44 kategori kurang baik dan nilai rata-rata post test yang menggunakan model 

discovery learning berbasis media power point adalah 82 kategori sangat baik. 
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b. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan Menggunakan Model Discovery Learning Tanpa 

Menggunakan Media Power Point  

1. Hasil Pre Test kelas III-B 

Sebelum kelas diajarkan dengan menggunakan model dicovery learning tanpa 

menggunakan media power point, terlebih dahulu kelas III-B diberi tes awal yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal perubahan dan sifat 

benda. 

Setelah peneliti memberikan pre test di kelas III-B untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa, selanjutnya peneliti menganalisis hasil pre test  sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel kriteria hasil belajar di atas untuk menyajikan data yang telah 

disusun dalam tabel pre test kelas III-B, sumbu mendatar untuk menyajikan kelas interval dan 

sumbu tegak menyatakan frekuensi atau jumlah siswa. Untuk menyimpulkan data yang ada 

pada tabel 4.4 dibuat ke diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Pre Test Kelas III-B 
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa sumbu mendatar untuk 

menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa 9 siswa dari kategori 

sangat kurang sekali, 6 siswa dari kategori kurang baik, 5 siswa dari kategori cukup baik, 

tidak ada siswa dari kategori baik dan sangat baik. 

 

2. Hasil Belajar Post Test Menggunakan Model Discovery Learning tanpa Menggunakan 

Media  Power Point   

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point selanjutnya dilakukan post test untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa dengan materi perubahan dan sifat benda. 

Setelah peneliti memberikan post test di kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan 

akhir siswa, selanjutnya peneliti menganalisis hasil post test sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan tabel kriteria hasil belajar di atas untuk menyajikan data yang telah 

disusun dalam tabel post test kelas III-B, sumbu mendatar untuk menyajikan kelas interval 

dan sumbu tegak menyatakan frekuensi atau jumlah siswa. Untuk menyimpulkan data yang 

ada pada tabel 4.5 dibuat ke diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Belajar Post Test Menggunakan Model Discovery 

Learning tanpa Menggunakan Media Power Point 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas menunjukkan bahwa sumbu mendatar untuk 

menyatakan nilai siswa. Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa tidak ada siswa dari 

kategori sangat kurang sekali, 6 siswa dari kategori kurang baik, 3 siswa dari kategori cukup 

baik, 5 siswa dari kategori baik dan 6 siswa dalam kategori sangat baik.  

Berikut hasil rata-rata Pre Test kelas kontrol dan hasil rata-rata  Post Test siswa yang 

diajarkan menggunakan model discovery learning tanpa menggunakan media power point 

pada kelas III-B SD Swasta Cerdas Bangsa. 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test siswa untuk  kelas 

III-B adalah 39 kategori sangat kurang sekali dan nilai rata-rata post test yang menggunakan 

model discovery learning tanpa menggunakan media power point adalah 70 kategori baik. 

 

c. Ada Pengaruh Hasil Belajar Siswa Pada Kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa Mata 

Pelajaran IPA 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak normal yang digunakan adalah uji lilliefors. Hasil uji normalitas data untuk 
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dua kelas yang mengikuti model discovery learning berbasis media power point dan kelas 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning tanpa menggunakan media 

power point disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Nilai Post Test Kelas III-A dan III-B  

Kelas 𝒙̅ 𝑺 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳(𝟐𝟏) 𝑳(𝟐𝟎) 

Model Discovery Learning 

Berbasis Media Power Point 

82 19,3 0,11951 0,190 0,186 

Model Discovery Learning Tanpa 

Menggunakan Media Power Point 

70 17,85 0,12486 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan perhitungan post test pada kelas yang 

menggunakan model Discovery Learning berbasis media Power Point normalitas data yang 

diperoleh 𝑙0 = 0,11951 sedangkan 𝑙(21) = 0,190 dengan taraf signifikan α = 0,05 pada n = 

30, dengan kriteria 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝑙𝑜 diterima sehingga kelas yang diajar 

menggunakan model Discovery Learning berbasis media Power Point berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada kelas yang diajar dengan model Discovery Learning tanpa menggunakan 

media Power Point  diperoleh 𝑙𝑜 = 0,12486 sedangkan 𝑙(20) = 0,186 dengan taraf signifikan 

α = 0,05 pada n =20, dengan kriteria 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kelas yang diajarkan model 

Discovery Learning tanpa menggunakan media Power Point berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians 

Setelah dilakukan uji normalitas dan data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas untuk mengetahui populasi varians apakah data tersebut mempunyai varians 

yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas varians dari dua kelompok data 

digunakan uji F. Hasil Perhitungan untuk uji homogenitas disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Varians 

Kelas 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Tanpa perlakuan (Kelas III-A dan III-B) 1,02 2,15 

Menggunakan Perlakuan (Kelas eksperimen dan kontrol) 1,44 2,15 
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 Berdasarkan perhitungan tabel 4.8 di atas didapat bahwa hasil uji homogenitas data 

untuk tes awal sebelum diberikan perlakuan diperoleh untuk kelas III-A dan III-B yaitu 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,02 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,15 dapat dinyatakan bahwa varian tes homogen dengan taraf α 

= 0,05. Selanjutnya uji homogenitas untuk tes akhir setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,02 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,15 maka dapat 

dinyatakan bahwa varians tes homogen dengan taraf α = 0,05.  

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis dilaksanakan untuk membandingkan hasil belajar siswa di kelas 

ekperimen dan di kelas kontrol. Setelah data hasik pre test dan post test kelas III-A dan kelas 

III-B berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji hipotesis. Pada post test uji 

hipotesis yang dilakukan pada penelitian menggunakan uji independen antara dua faktor (B X 

K). Untuk pengujian hipotesis lebih lengkap, telah disajikan dalam lampiran berdasarkan 

perhitungan uji hipotesis yang diperoleh hasil ringkasan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Pada Pre Test 

Kelas 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Simpulan 

III-A dan III-B 0,62 2,023 Berpengaruh 

secara parsial 

(uji-t) 

 

 Berdasarkan uji hipotesis diatas didapat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,62 dengan tafat signifikan 

α = 0,05 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,023 kriteria hipotesis didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,62 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,023. 

Maka 𝐻𝑜 diterima, hal ini dapat membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan model discovery learning berbasis media power point terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas III materi perubahan dan sifat benda SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Independent Antara Dua Faktor Pada Post Test 

Kelas 𝑿𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑿𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Kelas III-A 

(Eksperimen) dan 

Kelas III-B 

(Kontrol) 

9,391 5,99 ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan model discovery learning 

berbasis media power point terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas III materi 

perubahan dan sifat benda SD Swasta 

Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan 

Independent dua faktor (B X K) untuk test akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,391 dan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,99 maka 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,391 > 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,99 dapat 

dinyatakan bahwa uji hipotesis 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima bahwa dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan penggunaan model discovery learning berbasis media power 

point terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III materi perubahan dan sifat benda SD Swasta 

Cerdas Bangsa T.P 2023/2024. 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa Tahun Pelajaran 

2023/2024. Peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas III-A dan kelas III-B. Kelas III-A 

sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Discovery Learning berbasis 

media Power Point dan kelas III-B sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan model 

Discovery Learning tanpa menggunakan media Power Point. Sebelum peneliti melakukan 

pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, kedua kelas diberikan pre test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Sehingga diperoleh hasil nilai rata-rata kelas III-A 

adalah 44 kriteria kurang baik dan hasil nilai rata-rata kelas III-B adalah 39 kriteria sangat 

kurang. 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dalam menerapkan model 

discovery learning berbasis media power point pada kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa mata 

pelajaran IPA materi perubahan dan sifat benda tahun pelajaran 2023/2024, peneliti 

menganalisis data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan model discovery learning bebasis 



Prosiding Seminar Nasional  
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 3, Mei 2024 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 
 

177.16 
 

media power point dan kelas yang diajar dengan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point. Nilai rata-rata kelas III-A sebagai kelas eksperimen yang 

diajar dengan model discovery learning berbasis media power point yaitu 82 dan nilai rata-

rata kelas III-B sebagai kelas kontrol yang diajar dengan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point yaitu 65. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan 

analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas  varians. Data hasil belajar kelas yang 

diajar model discovery learning  berbasis media power point yang di uji kernormalannya 

dengan uji lilliefors diperoleh 𝑙𝑜 = 0,11951 < 𝑙(0,05)(21) = 0,186 untuk α = 5% dari jumlah 

siswa 21, maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar dengan model discovery 

learning berbasis media power point berdistribusi normal. Dan Data hasil belajar kelas yang 

diajar model discovery learning  tanpa menggunakan media power point yang di uji 

kernormalannya dengan uji lilliefors diperoleh diperoleh 𝑙𝑜 = 0,12486 < 𝑙(0,05)(20) = 0,190 

untuk α = 5% dari jumlah siswa 20, maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar 

dengan model discovery learning tanpa menggunakan media power point berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya data hasil belajar kelas yang diajar model discovery learning  berbasis 

media power point dan kelas yang diajar dengan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point yang di uji homogenitas varians dengan uji F diperoleh 

hasil 𝐹 = 1,44 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,15 untuk α = 5%, 𝑛1 = 21, 𝑛2 = 20. Maka 𝐻𝑜 diterima 

sehingga data hasil belajar kelas yang diajar dengan model discovery learning  berbasis 

media power point dan kelas yang diajar dengan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point mempunyai varians yang homogen. 

Setelah diuji, data hasil belajar di kedua kelas yaitu kelas yang diajar dengan model 

discovery learning  berbasis media power point dan kelas yang diajar dengan model 

discovery learning tanpa menggunakan media power point berdistribusi normal dan 

homogen, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan rumus uji independen 

antara dua faktor hasil belajar kelas diajar dengan model discovery learning  berbasis media 

power point dan kelas yang diajar dengan model discovery learning tanpa menggunakan 

media power point, sehingga diperoleh 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,391 > 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,99 maka 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
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model discovery learning berbasis media power point terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

III materi perubahan dan sifat benda SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa model discovery learning 

berbasis media power point berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa terutama 

dalam pembelajaran IPA. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model discovery learning berbasis media 

power point pada mata pelajaran IPA materi perubahan dan sifat benda di kelas III SD 

Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 diperoleh rata-rata 82. 

2. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model discovery learning tanpa 

menggunakan media power point pada mata pelajaran IPA materi perubahan dan sifat 

benda di kelas III SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024 diperoleh rata-rata 65. 

3. Ada pengaruh yang signifikan menggunakan model discovery learning berbasis 

media power point mata pelajaran IPA materi perubahan dan sifat benda di kelas III 

SD Swasta Cerdas Bangsa T.P 2023/2024. 
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